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SUMMARY 

 
Gilberth Bastanta Barus. The Effect Of Combination Cassava Roots And 

Indigofera zollingeriana As A Substitue Of Corn In Rations On The Physical 

Quality Of Quail Eggs (Coturnix Cortunix japonica) (Supervised by Prof. Dr. 

Rizki Palupi, S.Pt., M.P). 

 

 Quail is a type of poultry that has been widely cultivated as an egg and meat- 

producing product. Quail eggs are one of the products that act as a source of animal 

protein. Quality feed is feed that has the nutritional content needed by quail livestock. 

Quality feed must also have the energy source protein content needed by quail livestock. 

A commonly used energy source feed ingredient for quail is corn. However, the 

utilization of corn as an energy source has a relatively expensive price. This study aims 

to determine the effect of giving a combination of cassava tubers (Manihot esculenta) 

and Indigofera zollingeriana leaves as an energy source to replace corn in the diet on the 

physical quality of quail eggs. This study used a completely randomized design (CRD) 

consisting of 5 treatments and 4 repetitions, each of which consisted of 4 quails. The 

treatments given were treatment rations that had been composed of corn, bran, 

concentrate, and a combination of cassava tubers and Indigofera zollingeriana (70%: 

30%). The treatments in this study were P0 (control ration), P1 (control ration substituted 

with 10% KSI), P2 (control ration substituted with 20% KSI), P3 (control ration 

substituted with 30% KSI), and P4 (control ration substituted with 40% KSI). Egg 

weight, egg white index, yolk index, yolk color and haugh unit of quail obtained in the 

treatment of using KSI up to 40% level as a substitute for corn in the ration were 

relatively the same due to their similar nutritional value. The combination of cassava 

and Indigofera in replacing corn is very effective and does not reduce egg weight, egg 

white index, yolk index, yolk color and haugh unit obtained. The nutritional content of 

the control and treatment rations showed relatively similar nutritional values. Based on 

the results of the study, it can be concluded that the substitution of KSI up to 40% level 

in quail feed does not have a significant effect on egg weight, egg white index, yolk 

index, yolk color and haugh unit in quails. The provision of KSI in feed up to 40% level 

does not indicate a decrease in the quality of quail eggs. 
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RINGKASAN 

 
Gilberth Bastanta Barus. Pengaruh Penggunaan Kombinasi Umbi Singkong Dan 

Indigofera zollingeriana Sebagai Penganti Jagung Dalam Ransum Terhadap 

Kualitas Fisik Telur Puyuh (Corturnix Cortunix japonica) (Dibimbing oleh Prof. 

Dr. Rizki Palupi, S.Pt., M.P). 

 

 Burung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang sudah 

banyak dibudidayakan sebagai produk penghasil telur dan daging. Telur puyuh 

merupakan salah satu produk yang berperan sebagai sumber protein hewani. Pakan 

berkualitas adalah pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

ternak puyuh. Pakan berkualitas juga harus memiliki kandungan protein sumber 

energi yang dibutuhkan ternak puyuh. Bahan pakan sumber energi yang umum 

dipakai untuk burung puyuh adalah jagung. Namun pemanfaatan jagung sebagai 

sumber energi memiliki harga yang relatif mahal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kombinasi umbi singkong (Manihot esculenta) 

dan daun Indigofera zollingeriana sebagai sumber energi pengganti jagung dalam 

ransum terhadap kualitas fisik telur puyuh. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiriatas 5 perlakuan dan 4 pengulangan, yang tiap 

ulangan terdiri dari 4 ekor burung puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu ransum 

perlakuan yang telah tersusun dari jagung, dedak, konsentrat, dan kombinasi Umbi 

singkong dan Indigofera zollingeriana (70% : 30%). Perlakuan pada penelitian ini 

yaitu P0 (Ransum kontrol), P1 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 10% KSI), P2 

(Ransum kontrol disubtitusi dengan 20% KSI), P3 (Ransum kontrol disubtitusi 

dengan 30% KSI), dan P4 (Ransum kontrol disubtitusi dengan 40% KSI). Berat 

telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur dan haugh unit 

puyuh yang didapatkan dalam perlakuan penggunaan KSI sampai taraf 40% sebagai 

pengganti jagung dalam ransum relatif sama yang disebabkan karena nilai 

nutrisinya yang hampir sama. Kombinasi singkong dan Indigofera dalam 

menggantikan jagung sangat efektif dan tidak menurunkan berat telur, indeks putih 

telur, indeks kuning telur, warna kuning telur dan haugh unit yang didapatkan. 

Kandungan nutrisi pada ransum kontrol dan perlakuan menunjukkan nilai nutrisi 

yang relatif sama. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa substitusi 

KSI sampai taraf 40% pada pakan puyuh tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur dan 

haugh unit pada burung puyuh. Pemberian KSI pada pakan sampai taraf 40% tidak 

mengindikasikan adanya penurunan terhadap kualitas telur burung puyuh. 

 

 

 

Kata kunci : Indigofera, Jagung, Kualitas telur, Puyuh dan Sumber energi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Salah satu jenis unggas yang biasa dipelihara untuk diambil telur dan 

dagingnya adalah burung puyuh. Salah satu produk yang berfungsi sebagai sumber 

protein hewani adalah telur puyuh. Masyarakat Indonesia banyak menggunakan 

produk ini. Kandungan lemaknya sangat sedikit dan kandungan proteinnya tinggi 

(Listiowati et al., 2009). Hal ini disebabkan karena telur memiliki kandungan gizi 

yang tinggi, ketersediaannya selalu tersedia, dan harganya terjangkau. Pola makan 

yang baik berdampak pada produksi dan kualitas telur puyuh. 

Pakan berkualitas adalah pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh ternak puyuh. Pakan berkualitas juga harus memiliki kandungan 

protein sumber energi yang dibutuhkan ternak puyuh. Bahan pakan sumber energi 

yang umum dipakai untuk burung puyuh adalah jagung. Jagung merupakan sumber 

energi utama pada unggas dan menyumbangkan lebih dari 70% dari kebutuhan 

energi metabolis pada unggas dan sisanya berasal dari bahan pakan sumber protein 

dan nutrien lainnya (Sultana et al., 2016). Namun pemanfaatan jagung sebagai 

sumber energi memiliki harga yang relatif mahal dikarenakan negara Indonesia 

masih mengimpor jagung dari negara lain. Menurut Data Badan Statistik tahun 

(2022), impor jagung pada tahun 2022 sebesar 1,09 juta ton. Untuk mengurangi 

biaya produksi, salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 

pakan sumber energi dengan kandungan nutrisinya baik, selalu tersedia, mudah 

didapat dan murah. Umbi singkong dan Indigofera zollingeriana adalah bahan 

sumber energi yang bisa dimanfaat untuk pakan ternak unggas. 

Sebagai hasil pertanian, umbi singkong merupakan sumber energi dan 

karbohidrat. Nilai gizi energi metabolik yang terkandung dalam umbi singkong 

adalah 3279 kkal/kg, menurut penelitian tahun 2010 oleh Olugbemi et al. Salah satu 

kelemahan penggunaan umbi singkong sebagai pengganti jagung adalah rendahnya 

tingkat protein. Menurut Ngiki dkk. (2014), ditemukan 1,3% protein pada umbi 

singkong. Tepung daun indigofera yang merupakan sumber protein dalam pakan 

harus digunakan bersama dengan bahan pakan lainnya untuk menutupi kekurangan 

protein tersebut. Indigofera zollingeriana berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 
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bahan pakan karena nilai gizinya yang tinggi. Sesuai temuan Faradillah et al. (2015), 

Indigofera zollingeriana mengandung protein kasar 28,41%, serat kasar. 13,45%, dan 

lemak kasar 1,08%. Indigofera zollingeriana merupakan tumbuhan yang termasuk dalam 

kelompok leguminosa yang memiliki kandugan protein tinggi. 

Kualitas fisik telur dapat ditingkatkan dengan adanya nutrisi yang terdapat 

pada umbi singkong. Penelitian Siregar (2008) menunjukkan bahwa tepung daun 

singkong hingga 10% dapat memperbaiki warna kuning telur tanpa mempengaruhi 

pertumbuhan atau produksinya. Palupi dkk. (2014) menemukan bahwa penggunaan 

tepung pucuk indigofera hingga 15,6% dalam pakan dapat mensubstitusi 45% 

protein pada bungkil kedelai dan meningkatkan intensitas warna kuning telur 

dengan kualitas AA (haugh unit) pada telur ayam petelur. Darmawan et al. (2016) 

menyatakan bahwa protein pada tepung pucuk indigofera diperlukan untuk 

membantu proses pembentukan dan meningkatkan kualitas telur. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatan daun Indigofera zollingeriana dan umbi singkong sebagai sumber 

energi secara rasio untuk meningkatkan nilai gizi dan kualitas fisik telur puyuh. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terhadap kualitas 

fisik telur puyuh yang diberi pakan campuran daun Indigofera zollingeriana dan 

umbi singkong (Manihot esculenta) sebagai pengganti jagung dengan 

perbandingan. 

1.3. Hipotesa 

Diduga penambahan 40% umbi singkong dan daun Indigofera sebagai 

pengganti jagung tidak mengakibatkan penurunan jumlah telur puyuh yang 

dihasilkan dalam hal berat telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, warna 

kuning telur, atau satuan tawa. 
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